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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Produk yang di hasilkan adalam penelitian ini adalah program 

bimbingan konseling di SMK model Employability Skill. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan model program pengembangan karir 

pada jenjang sekolah menengah kejuruan dengan meningkatkan 

ketrampilan empolability skill nya. Penelitian pengembangan karir pada 

jenjang SMK ini tidak terlepas dari asessmen untuk pemahaman 

karakteristik peserta didik dan asessmen kebutuhan yang dilakukan untuk 

mengetahui bidang mana yang harus di prioritaskan/didahulukan dalam 

bimbingan dan konseling karir pada jenjang SMK.  Prosedur 

pengembangan  karir ini mengacu pada POP BK SMK atau Panduan 

Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Sekolah 

Menengah Kejuruan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Direktorat Jenderal Guru Dan Tenaga Kependidikan ( 2016) 

dengan mengikuti tata laksana dalam panduan tersebut. 
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Penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan 

Borg & gall, yang dibatasi hanya pada 7 tahap saja, yaitu (1). Tahap Studi 

Pendahuluan; (2) tahap Perencanaan; (3) Tahap pengembangan Produk 

Awal; (4) Tahap Uji Validasi Ahli; (5) Tahap Revisi; (6) Tahap Uji Coba 

Terbatas dan ke (7) Tahap Revisi Hasil Uji Coba. Adapun paparan 

penjelasannya sebagai berikut : 

1. Studi Pendahuluan 

SMK Di kota bekasi belum ada yang memiliki program 

pengembangan bimbingan dan konseling karir khususnya untuk 

meningkatkan employability skills lulusannya, sehingga program ini 

menjadi sangat penting untuk dibuat. Peneliti telah melakukan studi 

pendahuluan untuk mengetahui pentingnya pengembangan program 

bimbingan dan konseling karir di SMK di Kota Bekasi dengan 

menyebarkan angket dan wawancara kepada 8 guru Bimbingan dan 

Konseling di SMK di Kota Bekasi.  

Tabel. 4.1 

Subyek Penelitian Studi Kebutuhan Guru BK di Kota Bekasi 

 

NO NAMA SEKOLAH 
JUMLAH 

GURU 
ALAMAT 

1 
SMKN 5 Kota Bekasi 1 Perum. Vila Indah 

Permai, Bekasi Utara 

2 SMKN 6 Kota Bekasi 4 Perum. Wisma Jaya, 
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Bekasi Timur 

3 
SMK Karya Guna Bakti 

1 

1 Jl. Anggrek I Kel. Duren 

Jaya, Bekasi Timur 

4 

SMK Karya Guna Bakti 

2 

1 Jl. Karang Satria Kel. 

Duren Jaya, Bekasi 

Timur 

5 

SMK Bina Lestari 1 Jl. Siliwangi Kel. 

Sepanjang Jaya, Rawa 

Lumbu 

Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa permasalahan 

yang muncul di sekolah tersebut adalah terdapat beberapa peserta didik 

belum mengetahui karier setelah lulus SMK. Peserta didik masih 

bingung mau bekerja atau melanjutkan keperguruan tinggi setelah lulus 

nanti. Terdapat juga peserta didik yang belum memahami informasi 

tentang karier yang diinginkan sehingga masih ragu dalam 

pemilihannya. Guru BK telah memberi layanan informasi karier, akan 

tetapi sebagian peserta didik belum bisa memahami dengan baik. Bagi 

peserta didik yang belum memahami tentang perencanaan karier, guru 

BK belum memberikan perlakuan terhadap peserta didik tersebut. Hal 

ini didukung dengan hasil angket program bimbingan karier yang 

diberikan oleh peneliti menunjukkan hasil 60% guru BK menguasai 

konsep dan praktis asessmen, 44% guru BK melakukan rencana dalam 

membuat program bimbingan karier, 44 % guru BK melaksanakan 

program bimbingan karier dan 56% guru BK yang melaksanakan 

Evaluasi program bimbingan karier. Dari hasil angket aspirasi karier 
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masih terdapat beberapa peserta didik yang memerlukan bantuan untuk 

merencanakan kariernya. Hasil pengolahan angket terhadap 30 peserta 

didik menunjukkan sebanyak 50 % program studi yang dimasuki saat ini 

tidak sesuai dengan keinginannya, 33 % belum tahu setelah lulus SMK 

mau ke mana dan 47 % jurusan yang akan pilih bila melanjutkan ke 

perguruan tinggi tidak sesuai dengan program studinya sekarang di 

SMK. Dengan demikian, peserta didik SMK Kota Bekasi masih 

membutuhkan arahan dalam merencanakan karier. 

Tabel. 4.2 

Hasil Analisis Keberadaan Program BK Karir di SMK 

 

ASPEK 

SKOR 

NILAI % 
KETERANGAN 

Menguasai Aspek Asesmen 
60% Sebagian Besar 

Menguasai Konsep Dasar 

Bimbingan dan Konseling 
63% Sebagian Besar 

Menguasai Rancangan program 

Bimbingan dan Konseling 
44% 

Hampir 

Seluruhnya 

Menguasai Pelaksanaan Kegiatan 

bimbingan dan Konseling 
56% Sebagian Besar 

Menguasai Aspek Evaluasi 

Bimbingan dan Konseling 
28% Sebagian Kecil 
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Studi pendahuluan terhadap peserta didik diawali dengan 

penyusunan instrument, yaitu ITP (Inventori tugas perkembanan) sebagai 

upaya untuk melakukan “need assessment”. Perumusan ITP didasarkan 

kepada hasil penelaahan terhadap tugas-tugas perkembangan peserta 

didik di semua jenjang pendidikan. Data yang diperoleh melalui ITP 

(Inventori tugas perkembangan) kemudian dianalisis melalui ATP (analisis 

tugas perkembangan) sebagai perangkat lunak yang dirancang untuk 

mengolah data secara “Computerized”.   

Menurut Sunaryo dkk, inventori tugas perkembangan (ITP) adalah 

instrument yang digunakan untuk memahami tingkat perkembangan 

individu. Penyusunan ITP terutama dimaksudkan untuk menunjang 

kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah, namun dapat juga 

digunakan untuk mengetahui tingkat perkembangan anak-anak dan 

pemuda pada umumnya. 

Temuan penelitian dari Sunaryo Kartadinata, Dkk. Menunjukkan 

program bimbingan dan konseling akan berlangsung efektif, apabila 

didasarkan kepada kebutuhan nyata dan kondisi objektif perkembangan 

peserta didik. Dengan alat ITP, pembimbing dapat memahami tingkat 

perkembangan individu maupun kelompok, mengidentifikasi masalah 

yang menghambat perkembangan dan membantu peserta didik yang 

bermasalah dalam menyelesaikan tugas perkembangannya. Berdasarkan 

hasil pengukuran pada 142 siswa SMKN 6 kota bekasi dari 4 kompetensi 
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keahlian yaitu Desain Permodelan dan Informasi Bangunan (DPIB), 

Teknik Pendingin dan Tata Udara (TPTU), Rekayasa Perangka  Lunak 

(RPL), dan Perbankan Keuangan Mikro (PKM). untuk mengetahui aspek 

perkembangan khususnya aspek ke Sembilan yaitu aspek wawasan 

kesiapan karir. 

Tabel. 4.3 

Subyek Penelitian Peserta Didik SMK 

 

NO 
KOMPETENSI KEAHLIAN DI SMKN 6 

KOTA BEKASI 

JUMLAH 

RESPONDEN 

1 Desain Permodelan dan Informasi 

Bangunan 

34 Peserta Didik 

2 Teknik Pendingin dan Tata Udara 36 Peserta Didik 

3 Rekayasa Perangkat Lunak 37 Peserta Didik 

4 Perbankan Keuangan mikri 36 Peserta Didik 

 

 

Grafik. 4. 1 

Deskripsi Analisis Kelompok Berdasarkan ITP 
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Tugas perkembangan yang paling tinggi adalah aspek “Kematangan 

hubungan dengan teman sebaya” dengan nilai rata-rata kelompok adalah 

6,26. Di peringkat kedua di isi oleh aspek “Persiapan diri untuk pernikahan 

dan hidup berkeluarga” dengan nilai rata-rata kelompok 6,19. Peringkat 

ketiga adalah aspek “Penerimaan diri dan pengembangannya” dengan 

nilai rata-rata kelompok 6,16. Sedangkan tingkat perkembangan peringkat 

ke empat adalah aspek “Wawasan dan kesiapan karir” nilai rata-rata untuk 

aspek ini yaitu 6,03. Urutan selanjutnya peringkat ke lima dengan nilai 

rata-rata 5,94 yakni aspek “landasan perilaku etis”. 

Peringkat ke enam dengan nilai rata-rata 5,92 yakni pada aspek 

“Kemandirian perilaku ekonomi”. Peringkat ke tujuh dengan nilai rata-rata 

5,88 di tempati oleh aspek “Kematangan intelektual”.  Peringkat delapan, 

dengan nilai rata-rata 5,88 juga adalah aspek “Peran social sebagai pria 

atau wanita”.  

Diperingkat ke sembilan aspek “Kesadaran tanggung jawab” dengan 

skor 5,83. Disusul aspek “Landasan hidup religius” diposisi kesepuluh 

dengan skor 5,75. Sedangkan di posisi terakhir adalah aspek 

“Kematangan emosional” dengan skor rata-rata 5,70.  

Pada pembuatan program ini aspek yang di pertimbangkan adalah 

aspek wawasan kesiapan karir, di mana aspek tersebut dari hasil analisis 

kelompok berada di peringkat ke empat diatas rata-rata kelompok tugas 

perkembangna yaitu 5,96. lalu dari hasil distribusi frekwensi kelompok 
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aspek wawasan kesiapan karir di dapat rata-rata siswa 5,89 dengan 

simpangan baku 0,26 dan koofesien variansinya adalah 6,78%. Untuk 

lebih jelasnya bisa di lihat grafik di bawah ini. 

 

 

Grafik. 4.2 

Deskripsi Kebutuhan Aspek Wawasan Kesiapan Karir berdasarkan ITP 

 

Setelah analisis peraspek tugas perkembangan yaitu aspek 

wawasan kesiapan karir lalu di lihat lagi derajar masalah perbutir masalah, 

seperti yang terslihat di table di bawah ini.  
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 Table. 4.4 

Deskripsi Kebutuhan Karir Siswa Berdasarkan Butir Pernyataan Dalam ITP 

 

 

NO 

URUT

NO 

BUTIR
BUTIR PERMASALAHAN

TGB        

(35 

Siswa)

TPTU           

(36 

Siswa)

 RPL             

(37 

Siswa)

PBKN         

(34 

Siswa)

JUMLAH PROSENTASE

1 31.b
Saya memperhitungkan tuntutan lingkungan kerja 

dalam memilih pekerjaan
1 2 4 2 9 0,91%

2 9.d
Saya memahami berbagai syarat yang dituntut oleh 

suatu pekerjaan
2 9 2 1 14 1,41%

3 53.a
Saya belajar mengenal pekerjaan yang ditemui sehari-

hari
1 11 0 5 17 1,71%

4 9.b
Saya yakin bahwa keahlian kerja mendukung kualitas 

suatu pekerjaan
5 5 3 8 21 2,11%

5 75.b
Saya memperhitungkan tuntutan lingkungan kerja 

dalam memilih pekerjaan
3 8 5 5 21 2,11%

6 9.a
saya berkeinginan untuk mengenal jenis-jenis 

pekerjaan
8 2 7 8 25 2,52%

7 64.a
Saya menyukai pekerjaan apa saja yang sesuai dengan 

bidang keahlian saya
6 12 4 3 25 2,52%

8 20.c
Saya mengikuti kegiatan ekstra kurikuler yang 

mendukung ketrampilan kerja
11 7 5 4 27 2,72%

9 42.a
Saya memperhitungkan kemampuan diri dengan 

ragam tuntutan pekerjaan
3 9 8 7 27 2,72%

10 64.c
Saya mencari informasi tentang berbagai jenis 

pekerjaan
5 4 8 10 27 2,72%

11 31.a
Saya merencanakan karir di masa datang sejak 

sekarang
5 5 4 14 28 2,82%

12 75.d
Saya belajar bahasa inggris, komputer atau lainnya 

sebagai bekal tambahan di luar bidang studi
11 8 4 7 30 3,02%

13 20.b
Saya mendiskusikan dengan orang lain tentang kondisi 

pekerjaan yang diminati
5 5 13 11 34 3,42%

14 53.c Saya mau berwirausaha karena dapat hidup mandiri 15 7 4 10 36 3,62%

15 64.b
Saya tekun mencari informasi pekerjaan yang sesuai 

minat saya
5 12 13 6 36 3,62%

16 75.a
Saya merencanakan karir di masa datang sejak 

sekarang
4 13 8 11 36 3,62%

17 42.d
Saya menyesuaikan cara dan kebiasaan, sesuai dengan 

tuntutan pekerjaan dewasa ini
13 4 13 7 37 3,72%

18 42.b
Saya memilih jenis pekerjaan tertentu bersama dengan 

teman yang sepaham
7 13 8 10 38 3,82%

19 20.a
Saya menyesuaikan rencana kerja, sesuai dengan 

kemampuan diri
10 9 3 17 39 3,92%

20 42.c
Saya memikirkan baik-buruk dan suka-duka memasuki 

pekerjaan tertentu
12 10 8 10 40 4,02%

21 20.d
Saya bergaul dengan orang yang ahli dalam suatu 

pekerjaan 
9 15 16 2 42 4,23%

22 53.b
Saya tekun belajar dan berlatih agar mendapatkan 

pekerjaan yang sesuai
2 8 24 9 43 4,33%

23 53.d
Saya paham bahwa bekerja penting untuk menjaga 

kelangsungan hidup
17 10 9 10 46 4,63%

24 31.c
Saya merencanakan karir dengan cermat untuk 

mencapai tujuan karir yang jelas
14 15 11 11 51 5,13%

25 31.d
Saya belajar bahasa inggris, komputer atau lainnya 

sebagai bekal tambahan di luar bidang studi
15 14 18 7 54 5,43%

26 64.d
Saya mau bekerja apa saja yang dapat menjamin masa 

depan saya
19 8 12 15 54 5,43%

27 75.c
Saya merencanakan karir dengan cermat untuk 

mencapai tujuan karir yang jelas
17 7 20 11 55 5,53%

28 9.c
Saya meningkatkan keahlian dalam bidang pekerjaan 

yang diminati
20 20 25 17 82 8,25%

245 252 259 238 994 100%JUMLAH
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Untuk melakukan analisis terhadap perolehan skor pada 

penggunaan ITP, perlu merujuk pada klasifikasi yang telah ditetapkan 

oleh pengembang alat asesmen ini. Setiap tingkat pendidikan memiliki 

skor dan tingkat perkembangan yang berbeda, walaupun demikian setiap 

tingkat pendidikan memiliki titik singgung skor maupun pencapaian tingkat 

perkembangan. Hal ini menunjuk bahwa tingkat perkembangan individu 

merupakan suatu rangkaian proses berkesinambungan.  

Tabel. 4. 5 

Skor dan Tingkat Perkembangan SMK 

 

SKOR KODE 
TINGKAT 

PERKEMBANGAN 

3 KOM Konfrontasi 

4 SDI Dasar Diri 

5 SAK Saksama 

6 IND Individualitas 

 

Hasil Inventori Tingkat Perkembangan menunjukkan Aspek 

wawasan kesiapan karir mempunyai rata-rata 5,89. Artinya permasalahan 

yang dialami siswa SMK di Kota Bekasi. Peserta didik di kota bekasi 

perlu memperhitungkan tuntutan lingkungan kerja dlam memilih 

pekerjaan, memahami berbagai syarat yang dituntut oleh suatu 

pekerjaan, Peserta didik perlu belajar mengenal pekerjaan yang ditemui 

sehari-hari, serta memperhitungkan tuntutan lingkungan kerja dalam 
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memilih pekerjaan, keahlian kerja mendukung kualitas suatu pekerjaan, 

memilih pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya. 

Selain materi-materi ketrampilan teknis yang tuangkan dalam 

inventori tugas perkembnagn, peserta didik juga perlu memperbaiki soft 

skill yang fungsinya sangat vital dalam menentukan kesuksesan mereka 

dalam dunia kerja dan kehidupan mereka di masa mendatang. Lalu soft 

skill apa saja yang seharusnya mereka pelajari dan kuasai ? 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh The Conference Board of 

Canada (CBC, 2000:2) mengidentifikasi employability skill terdiri dari tiga 

kelompok keterampilan utama yang diperlukan di tempat kerja, baik untuk 

bekerja sendiri maupun bekerja dengan orang lain, yaitu: 

Tabel. 4. 6 

Kelompok Keterampilan dalam Employability Skill 

 

NO 
KELOMPOK 

KETERAMPILAN 
KOMPETENSI KETERAMPILAN 

1 Ketrampilan dasar 1) Ketrampilan berkomunikasi 

2) Ketrampilan mengolah informasi 

3) Keterampilan bekerja dengan 

angka atau berhitung 

4) Keterampilan berpikir dan 

memecahkan masalah 

 

2 

Keterampilan 

mengelola diri 

1) Keterampilan dalam bersikap dan 

berperilaku positif 

2) Keterampilan bertanggung jawab 

3) Keterampilan dalam beradaptasi 

4) Keterampilan belajar berkelanjutan 

5) Keterampilan bekerja secara 
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aman 

3 Keterampilan 

bekerjasama 

dalam tim, meliputi 

1) Keterampilan dalam bekerja 

dengan orang lain dalam suatu tim 

2) Keterampilan dalam berpartisipasi 

dalam suatu proyek atau tugas. 

 

2. Perancanaan Pengembangan Program 

Rencana pengembangan program yang di kembangkan mengacu pada 

struktur program bimbingan dan konseling karir model employability 

skill. 

BAB I.   Landasan, terdiri dari : (1). Rasional, (2) Visi Misi, (3) 

Tujuan Program Bimbingan dan Konseling karir, (4) 

Deskripsi Kebutuhan 

BAB 11.   Perencanaan Program, terdiri dari : (1) Melakukan Need 

Asessmen, (2) Tujuan Layanan, (3) Komponen Program, 

(4) Metode Penyampaian. 

BAB 111.  Pelaksanaan Program, terdiri dari : (1) Rencana 

Operasional Bimbingan dan Konseling Karir, (2) 

pengembangan Materi dan Kerangka Kerja, (3) 

penyusunan program tahunan, (4) Pengembangan 

Rencana Pelaksanaan Layanan 

BAB IV.  Pertanggungjawaban, terdiri dari  : (1) Evaluasi, (2) 

Pelaporan, (3) Tindak Lanjut 
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a. Merumuskan Tujuan layanan 

Berdasarkan waktu berlangsungnya, tujuan bimbingan klasikal 

dibedakan menjadi tujuan berdasarkan proses dan hasil (Nurihsan 

2006: 92, Abimanyu dan Manrihu 2009182-183). Tujuan bimbingan 

klasikal berdasarkan proses berkaitan dengan tujuan untuk memonitor 

kefektifan suatu strategi yang digunakan dalam bimbingan klasikal. 

Tujuan bimbingan klasikal berdasararkan hasil berkaitan tipe, arah dan 

banyaknya perubahan tingkah laku baik selama dan setelah 

pelaksanaan bimbingan klasikal. 

Berdasarkan lingkupnya dibedakan adanya tujuan umum dan 

tujuan khusus bimbingan klasikal. Tujuan umum bimbingan klasikal 

ialah agar siswa dapat: (1) merencanakan kegiatan penyelesaian 

studi, perkembangan karir serta kehidupan-nya di masa yang akan 

datang; (2) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 

dimilikinya seoptimal mungkin; (3) menyesuaikan diri dengan 

lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan 

kerjanya; (4) mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam 

studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, 

maupun lingkungan kerja. Tujuan khusus bimbingan klasikal 

berhubungan dengan membantu siswa agar dapat mencapai tugas-

tugas perkembangannya yang meliputi aspek karir sebagai berikut: 

1) Ketrampilan berkomunikasi  
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Dalam kompetensi berkomunikasi, tujuan program yang ingin di 

capai adalah : 

 Mampu membaca dan mengerti informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk atau format 

 Mampu menulis dan berbicara sehingga orang lain 

memperhatikan dan mengerti 

 Mampu mendengar dan bertanya untuk memahami dan 

mengapresiasi suut pandang orang lain 

 Mampu berbagi informasi mengunakan TIK 

2) Ketrampilan mengolah informasi 

Dalam kompetensi mengelola informasi, tujuan program yang 

ingin di capai adalah : 

 Mampu mencari, mengumpulkan dan mengelola 

informasi 

 Mampu mengakses, menganalisis dan menerapkan 

pengetahuan dan ketrampilan dari berbagai disiplin ilmu. 

3) Keterampilan bekerja dengan angka atau berhitung 

Dalam kompetensi bekerja dengan angka atau berhitung, tujuan 

program yang ingin di capai adalah : 

 Mampu merencanakan dan mengelola uang dan sumber 

lainnya untuk mencapai tujuan 
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4) Keterampilan berpikir dan memecahkan masalah  

Dalam kompetensi berpikir dan memecahkan masalah, tujuan 

program yang ingin di capai adalah : 

 Mampu menilai situasi dan mengidentifikasi masalah 

 Kreatif dan inovatif dalam dalam mengekplorasi solusi 

permasalahan 

 Mampu mencari sudut pandang yang berbeda dan 

mengevaluasi berdasarkan fakta. 

 Mampu menerapkan solusi 

5) Keterampilan dalam bersikap dan berperilaku positif 

Dalam kompetensi bersikap dan berperilaku positif, tujuan 

program yang ingin di capai adalah : 

 Merasa baik dengan diri sendiri dan percaya diri 

 Mampu mengakui upaya baik diri sendiri dan orang lain 

 menunjukan inisiatif, minat dan upaya dalam pekerjaan 

6) Keterampilan bertanggung jawab 

Dalam kompetensi bertanggung jawab, tujuan program yang 

ingin di capai adalah : 

 Mampu menimbang, menilai dan mengelola resiko 

 Mampu bertanggung jawab secara social dan 

berkontribusi terhadap kominitas 
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7) Keterampilan dalam beradaptasi 

Dalam kompetensi beradaptasi, tujuan program yang ingin di 

capai adalah :  

 Mampu mengubah pikiran yang terlalu sederhanan dan 

umum menjadi pikiran kreatif 

 Mampu menhyesuaikan dengan dinamika hidup, dengan 

berubah untuk menjadi lebih baik dari yang sekarang di yakini 

dan dilakukan 

 Mampu untuk bersikap secara tepat dalam berbagai 

situasi 

8) Keterampilan belajar berkelanjutan  

Dalam kompetensi berkelanjutan, tujuan program yang ingin di 

capai adalah : 

 Mampu mengenali hakikat dirinya, potensi dan bakat-

bakat terbaiknya 

 mampu membentuk ketrampilan khusus yang sesuai 

dengan bakat dan minatnya dan mungkin digunakan 

sebagai basis untuk memperoleh penghasilan. 

9) Keterampilan bekerja secara aman  

Dalam kompetensi bekerja secara aman, tujuan program yang 

ingin di capai adalah : 
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 Mampu meningkatkan efektifitas perlindungan 

keselamatan dan kesehatan kerja yang terencana, 

terukur, terstruktur dan terintegrasi 

 Mampu mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja. 

 Mampu menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, 

efisien. 

10) Keterampilan dalam bekerja dengan orang lain dalam suatu tim  

Dalam kompetensi bekerja dengan orang lain dalam suatu tim, 

tujuan program yang ingin di capai adalah : 

 Mampu meningkatkan efisiensi dalam bekerja 

 Mampu menerima inpirasi dan ide-ede baru dengan 

bekerja secara tim 

11) Keterampilan dalam berpartisipasi dalam suatu proyek atau 

tugas 

Dalam kompetensi berpartisipasi dalam suatu proyek atau 

tugas, tujuan program yang ingin di capai adalah : 

 Mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

pemecahan masalah proyek 



 
 

132 
 

 Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan 

masalah proyek yang kompleks dengan hasil produk 

nyata berupa barang atau jasa. 

 

b. Menentukan Tema/Topik layanan 

  Berdasarkan analisis hasil Inventori Tugas Perkembangan (ITP) 

dan keterampilan dari Employability Skill maka di dapat kompetensi-

kompetensi dengan tema-tema berikut ini untuk perkembangan karir 

sekolah menengah kejuruan (SMK). 
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Tabel. 4.7 

Tema/Topik Layanan Bimbingan dan Konseling Karir SMK 

 

N

O 

KELOMPOK 
KETERAMPILAN 

KETERAMPILAN 

EMPLOYABILITY 

SKILL 

ASPEK TUGAS PERKEMBANGAN 

WAWASAN KESIAPAN KARIR (ITP) 
TEMA / TOPIK 

KELAS 

X XI 
X

II 

1 

Ketrampilan 

Dasar 

Ketrampilan 

berkomunikasi 

Saya mendiskusikan dengan orang lain 

tentang kondisi pekerjaan yang diminati 

Komunikasi Efekrif √   

2 Mendengar Aktif √   

3 Hormat (respect)  √  

4 

Saya belajar bahasa inggris, komputer 

atau lainnya sebagai bekal tambahan di 

luar bidang studi 

Keterampilan dalam 

menghadapi wawancara 

kerja 

  √ 

5 

Ketrampilan 

mengolah informasi 

Saya memahami berbagai syarat yang 

dituntut oleh suatu pekerjaan 

Keterampilan menulis CV & 

surat lamaran kerja 
  √ 

6 
Saya tekun mencari informasi pekerjaan 

yang sesuai minat saya 
Profil Pekerjaan Impianku √   

7 
Saya mencari informasi tentang 

berbagai jenis pekerjaan 

Cara mencari lowongan 

kerja 
  √ 

8 Keterampilan bekerja Saya yakin bahwa keahlian kerja   √  
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dengan angka atau 

berhitung 

mendukung kualitas suatu pekerjaan Menjalin jaringan dan 

kerjasama dengan orang lain 

 

9 

Ketrampilan 

Mengelola 

diri 

Keterampilan dalam 

beradaptasi 

Saya meningkatkan keahlian dalam 

bidang pekerjaan yang diminati 

 

Membangun "personal 

branding" 
   

10 
Saya menyesuaikan rencana kerja, 

sesuai dengan kemampuan diri 
Menunda Kesenangan  √  

11 
Saya memperhitungkan kemampuan diri 

dengan ragam tuntutan pekerjaan 

Mengelola Stress dan 

Kekhawatiran 
 √  

12 
Keterampilan dalam 

bersikap dan 

berperilaku positif 

Saya mengikuti kegiatan ekstra kurikuler 

yang mendukung ketrampilan kerja 

Mengenal Diri dan Percaya 

Diri 
√   

13 

Saya menyesuaikan cara dan kebiasaan, 

sesuai dengan tuntutan pekerjaan dewasa 

ini 

Merumuskan Visi dan Tujuan 

 
√   

14 

Keterampilan 

berpikir dan 

memecahkan 

masalah 

Saya merencanakan karir dengan 

cermat untuk mencapai tujuan karir 

yang jelas 

Berfikir Kritis dan 

Pemecahan Masalah 

Kreatif 

 √  

15 Saya tekun belajar dan berlatih agar Empati dan Proaktif √   
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mendapatkan pekerjaan yang sesuai 

16 
Keterampilan belajar 

berkelanjutan 

saya berkeinginan untuk mengenal 

jenis-jenis pekerjaan 

Mengenal Macam-macam 

Profesi 
√   

17 
Keterampilan 

bertanggung jawab 

Saya merencanakan karir di masa 

datang sejak sekarang 

Perencanaan Karir : Karir 

Kita, Tanggung Jawab 

Siapa ? 

 √  

18 
Saya mau bekerja apa saja yang dapat 

menjamin masa depan saya 
Tanggung jawabku √   

19 Keterampilan 

bekerja secara 

aman 

Saya memperhitungkan tuntutan 

lingkungan kerja dalam memilih 

pekerjaan 

Memahami dan Merancang 

Kontrak Kerja 
  √ 

20 
Saya belajar mengenal pekerjaan yang 

ditemui sehari-hari 

Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) 
  √ 

21 

Keterampilan 

bekerjasama 

dalam tim, 

meliputi 

Keterampilan dalam 

berpartisipasi dalam 

suatu proyek atau 

tugas. 

Saya mau berwirausaha karena dapat 

hidup mandiri 
Jiwa Wirausaha Mandiri  √  

22  Keterampilan dalam Saya bergaul dengan orang yang ahli Kerjasama   √ 
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bekerja dengan 

orang lain dalam 

suatu tim 

dalam suatu pekerjaan  

23 Meyelesaikan konflik Meyelesaikan konflik   √ 
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c. Komponen program layanan 

Pengembangan program bimbingan karir di Indonesia belum 

dapat merujuk sepenuhnya pada Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 (2014) Tentang 

Bimbingan Dan Konseling pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan 

Menengah  ataupun pada Panduan Operasional Penyelenggaraan 

Bimbingan Dan Konseling Sekolah Menengah Kejuruan (2016)  

Tabel 4.8 

Alokasi Waktu Layanan Bimbingan Konseling 

 

Komponen Program Persentase 

Kurikulum Bimbingan (Layanan Dasar) 35-45 % 

Perencanaan Individual 5-10 % 

Layanan Responsif 30-40 % 

Dukungan Sistem 10-15 % 

 

Berdasarkan gambaran dari perencanaan program yang 

dibuat dan pertimbangan diatas maka pengembangan model 

hipotetik progam bimbingan karir akan melibatkan komponen 

program dan rancangan kegiatan bimbingan sebagai berikut; 
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Tabel. 4.9 

Tabel Aktivitas Bimbingan Karir 

 

No Komponen Kegiatan 

a Layanan Dasar Bimbingan klasikal 

Bimbingan Lintas Kelas 

Pengelolaan Media Karir 

b Dukungan 

Sistem 

Kolaborasi dengan Kepala 

Sekolah 

Kolaborasi dengan Guru Kelas 

Kolaborasi dengan Orangtua 

Kolaborasi dengan Pihak Lain 

 

 

1) Komponen Program Layanan Dasar 

a) Bimbingan Klasikal 

  Salah satu strategi dalam layanan bimbingan 

adalah bimbingan klasikal (classroom guidance) menurut 

Gysber dan Henderson dalam (Mukhtar, 2016) 

menyatakan bahwa bimbingan klasikal merupakan bentuk 

kegiatan yang diselenggarakan dalam guidance 

curriculum. Bimbingan klasikal merupakan cara efektif 
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bagi guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 

informasidan orientasi kepada siswa. 

b) Bimbingan Kelompok 

  Bimbingan kelompok yakni dimana guru BK 

membantu masalah-masalah yang di alami oleh masing-

masing anggota kelompok, berjalan dengan terbuka guna 

membahas dan memecahkan masalah yang di alami oleh 

masing-masing kelompok. Menurut Prayitno (2003) 

bimbingan kelompok merupakan suatu bimbingan yang 

berupaya untuk menyelesaikan masalah dari tiap individu 

melalui kelompok. 

c) Berkolaborasi Dengan Guru Mata Pelajaran dan Wali 

Kelas 

  Kolaborasi merupakan bentuk kerjasama yang 

dilakukan oleh dua pihak atau lebih. Menurut Abdulsyani 

(1994) kolaborasi merupakan suatu bentuk social, di 

dalamnya gterdapat aktivitas tertentu yang ditujukan 

untuk mencapai tujuan bersama dengan saling membantu 

dan saling memahami aktifitas masing-masing.  

 

 

 



 
 

140 
 

d) Berkerjasama dengan Orang Tua 

Dalam rangka membangun kerjasama antara guru 

BK dan orang tua, pihak sekolah perlu melakukan 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut. 

(1). Melakukan kunjungan ke rumah peserta didik 

Kunjungan ini memperlihatkan kepedulian dan 

perhatian guru BK terhadap peserta didik dan 

keluarga. Dengan demikian komunikasi orang tua 

dan guru BK busa semakin terbuka dan dekat. 

(2). Megundang orang tua ke sekolah 

Orang tua perlu diundang dalam acara-acara yang 

diadakan sekolah. Hal ioni perlu karena orang tua 

adalah bagian dari sekolah dan dengan mengundang 

mereka, keberadaan mereka terasa dihargai. 

(3). Seminar konseling bagi orang tua 

Seminar ini diadakan untuk memberikan wawasan 

tambahan bagi orang tua/wali murid, sehingga 

mereka bisa membantu anak-anak jika memiliki 

kesulitan atau masalah di rumah. Seminar ini 

sebaiknya menghadirkan konselor ahli yang 

berpengalaman. 
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(4). Komite sekolah 

Komite sekolah adalah organisasi orang tua/wali 

murid dan guru yang dibentuk untuk memfasilitasi 

kerjasama untuk kemajuan siswa dan sekolah. 

(5). Menjalin komunikasi antar sekolah dan keluarga 

Salah satu cara komunikasi ini bisa dilakukan 

dengan mengirimkan surat, misalnya surat 

pemberitahuan kepada orang tua jika anaknhya perlu 

belajar lebih giat, sering bolos, sering berkelahi dan 

sebagainya. 

 

2) Komponen Program Layanan Responsif 

a) Konsultasi 

  Guru BK menerima pelayanan konsultasi bagi 

guru mata pelajaran, orang tua atau pihak pimpinan 

sekolah yang terkait dengan upaya membangun 

kesamaan persepsi dalam memberikan bimbingan 

kepada peserta didik, menciptakan lingkungan sekolah 

yang kondusif bagi perkembangan karir siswa. 
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b) Konseling Individual 

Seperti halnya layanan-layanan yang lain, pelaksanaan 

konseling individu juga menempuh beberapa tahapan 

kegiatan, yaitu :  

(1). Perencanaan 

 Mengidentifikasi klien 

 Mengatur waktu dan pertemuan 

 Mempersiapkan tempat dan perangkat teknis 

penyelenggaraan layanan 

 Menetapkan fasilitas layanan 

 menyiapkan kelengkapan administrasi 

(2). Pelaksanaan 

 Menerima klien 

 Menyelenggarakan penstrukturan 

 Membahas masalah klien dengan menggunakan 

teknik-teknik 

 Mendorong pengentasan masalah karir 

 Memantapkan komitmen klien dalam pengentasan 

masalah karirnya 

 Melakukan penilaian segera. 

(3). Evaluasi jangka pendek 
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(4). Analisis hasil evaluasi 

(5). Tindak lanjut 

c) Bimbingan Teman Sebaya (peer Gaidance/peer 

facilitation) 

Pelaksanaan layanan bimbingan teman sebaya, tahapan 

pelaksanaannya sebagai berikut : 

(1). Metode pemilihan calon konselor sebaya dapat 

dilakukan dengan mengisi formulir kepada siswa, 

akan sangat membantu jika para calon konselor 

sebaya dapat mengidentifikasi dirinya melalui 

permohonan untuk menjadi “Konselor sebaya”. 

Guna membantu teman-teman agar tertarik pada 

kegiatan bimbingan teman sebaya dapat 

mengajukan beberapa contoh pertanyaan, 

diantaranya : 

(a). Pernahkah temanmu mengeluh kepadamu 

tentang kecemasan dan kebingungan dalam 

berkomunikasi atau bergaul dengan lawan 

jenisnya ? 

(b). bagaimana persaan dan sikapmu jika ada 

teman lawan jenis mengajakmu untuk 

berinteraksi ? 
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(c). Pernahkah kamu ingin membantu temanmu 

tetapi kamu tidak tahu apa yang harus dilakukan 

? 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat membantu 

menggugah kesadaran dan minat siswa untuk 

bergabung pada kegiatan bimbingan teman sebaya, 

mengingat dalam pergaulan sehari-hari mereka 

dihadapkan semacam tuntutan-tuntutan ingin 

membantu orang lain namun tidak tahu cara 

melakukannya. Pada diri siswa yang tertarik akan 

tumbuh rasa sukarela untuk membantu temannya 

dan menginginkan ikut serta dalam pembekalan 

calon teman sebaya. 

(2). Keterampilan konseling teman sebaya menurut 

Tindall adalah keterampilan yang selayaknya dimiliki 

konselor sebaya yaitu berupa perhatian, empati, 

merangkum, Question, genuiness, asertif, 

confrontation dan problem solving 

3) Komponen Program Layanan Indivual 

a) Penilaian Individual atau Kelompok 

Yang dimaksud dengan penilaian inin adalah guru BK 

bersama peserta didik menganalisis dan menilai 
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kemampuan, minat, ketrampilan dan prestasibelajar 

siswa. Dapat juga dikatakan bahwa guru BK membantu 

peserta didik menganalisis kekuatan dan kelemahan 

dirinya yaitu yang menyangkut pencapaian tugas-tugas 

perkembangan khususnya tugas perkembangan 

mengenal kamampuan, bakat, minat serta arah 

kecenderungan karir dan apresiasi seni atau aspek 

wawasan dan kesiapan karir. melalui kegiatan penilain diri 

ini, peserta didik akan memiliki pemahaman, penerimaan 

dan pengarahan dirinya secara positif dan konstruktif. 

b) Perencanaan Individual 

Melalui perencanaan individual, peserta didik diharapkan 

dapat : 

 mempersiapkan diri untuk mengikutipendidikan 

lanjutan, perencanaan karir dan mengembangkan 

kemampuan bakat dan minat yang didasrkan atas 

pengetahuan akan dirinya, informasi dunia kerja. 

 Menganalisis kekuatan dan kelemahan dirinya 

dalam rangka pencapaian karir masa depannya. 

 Mengukur tingkat pencapaian tujuan dirinya 
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 Mengambil keputusan yang merefleksikan 

perencanaan dirinya. 

4) Komponen Program Dukungan Sistem 

a) Pemberian Konsultasi dan Berkolaborasi 

Guru Bk perlu melakukan konsultasi dan kolaborasi 

dengan guru, orang tua, staf sekolah dan pihak institusi di 

luar sekolah untuk memperoleh informasi dan umpan 

balik tentang pelayanan bantuan yang telah diberikan 

kepada peserta didik, menciptakan lingkungan sekolah 

yang kondusif bagi perkembangan peserta didik, 

melakikan referral serta meningkatkan kualitas program 

BK.  

b) Manajemen Program 

Kegiatan manajemen program merupakan berbagai 

upaya untuk memantapkan, memelihara dan 

meningkatkan mutu program bimbingan dan konseling 

melalui kegiatan-kegiatan  

(1). pengembangan program 

(2). pengembangan staf 

(3). Pemanfaatan sumber daya 

(4). pengembangan penataan kebijakan 
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d. Mengembangkan metode penyampaian di kelas dan luar kelas 

1) Layanan Informasi 

  Pemberian informasi tentang pekerjaan, jabatan, karir 

dengan cara mengkaitkan atau dipadukan dengan mata 

pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. Dalam kaitan ini setiap 

guru dapat memberikan bimbingan karir pada saat-saat 

mengerjakan pelajaran yang berkaitan dengan suatu karir 

tertentu. 

2) Ceramah dari Nara Sumber 

  Kegiatan yang dilakukan bersumber dari guru BK, guru 

Mata pelajaran, maupun nara sumber baik dari dunia industry 

maupun tokoh masyarakat, dalam rangka memberikan 

penerangan tentang informasi yang lebih actual tentang suatu 

pekerjaan atau jabatan karir. 

3) Pengajaran Unit (menggunakan Modul Buku Paket) 

  Merupakan teknik dalam membantu siswa untuk 

memperoleh pemahaman tentang suatu pekerjaan tertentu, 

melalui kerjasama antara pembimbing dan guru bidang studi. 

Namun dengan pola ini sudah barang tentu perlu adanya jam 

tersendiri yang khusus disediakan untuk keperluan kegiatan 

bimbingan karir. 
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4) Sosiodrama / Role Playing 

  Suatu cara yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mendramatisasi, tingkah laku atau penghayatan 

seseorang seperti yang dilakukannya dalam reaksi social sehari-

hari di masyarakat sehubungan dengan pekerjaan dan karir. 

5) Hari Karir (Career Days) 

  Hari-hari tertentu yang dipilih untuk melaksanakan 

berbagai bentuk kegiatan yang bersangkut paut dengan 

pengembangan karir. Pada hari tersebut semua kegiatan 

bimbingan karir dilaksanakan berdasarkan program bimbingan 

karir yang telah ditetapkan oleh sekolah untuk tiap tahun. 

6) Jejaring / Network 

Pengembangan jejaring menyangkut kegiatan guru BK yang 

meliputi kerjasama dengan ahli lain yang terkait dengan 

pelayanan bimbingan dan konseling dan juga bekerja sama 

denganantara lain : 

 Instansi pemerintah 

 Instansi swasta seperti dunia industri 

 organisasi profesi seperti ABKIN 

 Para ahli dalam budang tertentu terkait psikolog, psikiater 

dan dokter 
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 Disnaker dalam rangka analisis bursa kerja  

7) Pameran Karir 

Hari karir adalah salah satu bentuk pelayanan pendidikan karir 

dan bimbingan karir di sekolah. Hari karir pada hakekatnya 

adalah program pemberian informasi karir kepada peserta didik 

dengan pemanfatan waktu sehari penuhsekolah atau apa bila 

memungkinkan beberapa waktu jam sebagian dari hari sekolah 

(Munandir, 1996) 

8) Problem Solving 

Melalui layanan bimbingan dan konseling karir tehnil problem 

solving, diharapkan peserta didik dapat memperoleh informasi 

mengenai informasi karir, peserta didik terlatih berfikir 

bagaimana mencari solusi atau memecahkan masalah tekait 

bidang karir, bersama peserta didik yang lain juga dapat 

menumbuhkan rasa semangat yang ada dalam dirinya. 

 

e. Merancang dan Melakukan Evaluasi layanan 

Pengertian Evaluasi Bimbingan Konseling Karir merupakan 

suatu tahapan yang dapat dipergunakan untuk melihat keefektifan 

layanan. Penilaian dilakukan untuk mengetahui keberhasilan layanan 

bimbingan dan konseling. Dengan penilaian dapat diketahui apakah 



 
 

150 
 

layanan tersebut efektif dan membawa dampak positif terhadap siswa-

siswi yang mendapat layanan. Penilaian diorientasikan pada 

pengentasan masalah siswa dan perkembangan aspek-aspek 

kepribadian siswa. Evaluasi bimbingan dan konseling karir merupakan 

proses pemberian penilaian terhadap kegiatan dan keberhasilan 

berbagai program bimbingan dan konseling karir di sekolah yang 

dilakukan melalui pengumpulan data, pengolahan data, serta analisis 

data yang akan dijadikan dasar untuk membuat keputusan. Evaluator 

atau yang melaksanakan evaluasi bimbingan dan konseling adalah 

guru BK 

Untuk mencapai tujuan dan terlaksananya fungsi program 

bimbingan. maka pelaksanaannya harus dikelola seefisien serta 

seefektif mungkin selaras dengan prinsi-prinsip suatu program. 

Beberapa prinsip yang harus diperankan dalam penyelenggaraan 

evaluasi pelaksanaan program bimbingan.  

Evaluasi yang efektif. berarti adanya kejelasan mengenai tujuan 

yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan evaluasi. Evaluasi yang 

efektif memerluka kriteria pengukuran yang jelas. E valuasi melibatkan 

berbagai unsur yang profesional dalam program bimbingan dituntut 

keterlibatan pihak-pihak yang benar-benar profesional dalam bidang 

bimbingan. 
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Evaluasi yang efektif hendaknya terencana dan 

berkesinambungan. Hal ini berarti bahwa evalusi program binbingan 

dan konseling bukan merupakan kegiatan yang bersifat incidental, 

melainkan proses kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan. 

Dalam kegiatan evaluasi program bimbingan dan konseling, 

guru bimbingan dan konseling atau konselor harus dapat memberikan 

kesimpulan akhir, apakah program maupun  layanan  yang  dilakukan  

berhasil  atau  tidak.  Upaya  penentuan  keberhasilan program dan 

kegiatan layanan bimbingan dan konseling harus dilakukan  dengan 

cara menetapkan  kriteria evaluasi yang mencakup proses maupun 

hasil.   Tabel berikut ini merupakan contoh minimal tentang kriteria-

kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan keberhasilan 

program bimbingan dan konseling. Yang dimaksud dengan contoh 

minimal berarti kriteria-kriteria  evaluasi dapat dikembangkan  lebih 

lanjut oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor sesuai dengan 

kebutuhan spesifik di sekolah masing-masing.  Kriteria  evaluasi 

proses  dan  hasil akan  menjadi  lebih  baik  manakala disusun  dan  

dikembangkan  secara  rinci  sesuai  dengan  jumlah  dan  variasi  

layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan. 
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Tabel. 4.10 

Keterkaitan Jenis Evaluasi dan Kriteria Penentuan Keberhasilan Program 

Bimbingan dan Konseling 

 

No 
Jenis 

Evaluasi 

Kriteria Evaluasi 

 

 
Komponen / 

Aspek yang 

Dievaluasi 

Indikator Keberhasilan 

I Evaluasi 

Proses 
1. Pelaksanaan 

Layanan 

a. Peserta didik/konseli terlibat 

secara aktif dalam kegiatan 

b. Peserta didik/konseli memiliki 

antusiasme yang tinggi dalam 

kegiatan 

c. Konselor atau guru BK 

melaksanakan layanan sesuai 

dengan prosedur pemberian 

layanan yang berlaku. 

d. Alokasi waktu pemberian 

layanan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan II Evaluasi 

Hasil 

1. Pemahaman diri, 

sikap dan 

perilaku. 

a. Peserta didik/konseli memiliki 

pengetahuan dan pemahaman diri 

sesuai dengan layanan yang 

diberikan. 

b. Peserta didik/konseli mengalami 

perubahan sikap sesuai dengan 

layanan yang diberikan 

c. Peserta didik/konseli dapat 

memodifikasi atau melakukan 

perubahan perilaku sesuai 

dengan layanan yang diberikan 

2. Perasaan Positif a.  Peserta didik/konseli merasa 

yakin atas kinerja guru bimbingan 

dan konseling atau konselor 

dalam melaksanakan layanan. 

b.  Peserta didik/konseli merasa 

yakin atas potensi yang 

dimilikinya. 

 

 

c.  Peserta didik/konseli 

termotivasi untuk 

mengembangkan potensi 

secara optimal 
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  3. Rencana kegiatan 

yang akan 

dilaksanakan 

pasca layanan 

a.   Peserta didik/konseli memiliki 

berbagai alternatif upaya 

pengembangan/pengentasan 

masalah 

b.  Peserta didik/konseli 

memutuskan upaya 

pengembangan/pengentasan 

masalah yang akan dilakukan 

c.   Peserta didik/konseli memiliki 

rencana kegiatan yang akan 

dilakukan sebagai 

upaya 

pengembangan/pengentasan 

masalah 

 

 

1) Evaluasi Proses 

Prosedur evaluasi proses bimbingan dan konseling mengikuti 

mekanisme sebagai berikut : 

a) Langkah Pertama ; Penentuan tujuan untuk mengetahui 

apakah tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai atau 

belum tercapai. untuk itu, pertanyaan yang muncul adalah 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling yang 

telah direncanakan, bagaimana strategi layanan 

(termasuk metode dan media yang digunakan), alokasi 

waktu, bagaimana materi layanan, bagaimana perhatian 

dan tanggapan peserta didik.   

b) langkah kedua : Menentukan Kriteria Penilaian, untuk 

mengetahui kesesuaian antara criteria dengan komponen 
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dan indicator. Kriteria yang digunakan dalam penilaian 

proses adalah keterlaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling dan tanggapan peserta didik dalam kegiatan 

layanan BK di sekolah.  

c) langkah ke tiga : Memilih instrument penilaian yang dapat 

digunakan yaitu, angket, kuesioner, pedioman observasi, 

dan studi dokumentasi  

d) langkah ke empat : Analisis data, data yang telah 

terkumpul dengan berbagai instrument pengumpulan data 

dianalisis dengan berbagai menggunakan analisis data 

baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hasil analisis 

data setiap indicator selanjutnya dibandingkan dengan 

criteria yang ada pada indicator sehingga dapat 

disimpulkan apakah setiap indicator dalam 

pelaksanaanprogram bimbingan telah sesuai atau belum. 

Jika pada indikatortertentu belum sesuai dengan criteria 

maka perlu diperbaiki sehingga secara komprehensif 

dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan program bimbingan 

dan konseling sudah baik, cukup atau kurang. Apabila 

hasil analisis menunjukan masih cukup apalagi kurang 

maka langkah selanjutnya adalah perbaikan pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling 
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e) Langkah ke lima : pembuatan laporan, berdasarkan 

analisis data maka selanjutnya disusunlah laporan 

pelaksanaan penilaian proses dalam bimbingan dan 

konseling. Dalam laporan memuat deskripsi, analisis hasil 

dan pengembilan keputusan 

(1). Deskripsi hasil, yaitu upaya untuk memberikan 

gambaran hasil proses yang telah dilaksankaan pada 

tahap analisis data. 

(2). Analisis hasil, yaitu gambaran pencapaian dari yang 

sudah ada dalam deskripsi tersebut, hasil yang 

diperoleh pada deskripsi kemudian dibandingkan 

dengan criteria sehingga dapat diketahui  

 

2) Evaluasi Hasil 

Model evaluasi hasil gysber terdiri dari sejumlah tahap dan 

tindakan yang diambil pada tiap tahap disesuaikan dengan 

kondisi program BK di sekolah. prosedur pada evaluasi hasil 

model Gysbers yaitu : 

a) Mengidentifikasi pencapaian siswa 

Pencapaian siswa merupakan target utama dari sebuah 

tujuan program. cara mengidentifikasi dampak dari 

sebuah program BK dapat dilihat khususnya melalui 
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program peningkatan pencapaian sekolah. Dokumen 

tersebut berfokus pada pencapaian prestasi akademik 

siswa, penciptaan kondisi lingkungan yang mendukung 

perkembangan siswa, dan memastikan bahwa siswa 

memiliki persiapan kerja yang baik.  

 

3. Pengembangan Produk Awal 

Kegiatan yang dilakukan untuk mengembnagkan produk awal 

program bimbingan dan konselingb karir SMK yaitu menyusun dan 

menghasilkan produk program Bimbingan dan Konseling Karir 

(terlampir), kemudian produk di uji validasi oleh seorang ahli program 

bimbingan dan konseling. 

 

4. Analisis Hasil Uji Validas atau Uji Ahli 

Penilaian Ahli di lakukan untuk mengetahui apakah produk yang 

kita buat sudah layak atau belum untuk di gunakan di sekolah-sekolah, 

Penilaian ahli atau uji ahli dilakukan oleh para ahli dalam perancangan 

model atau produk untuk mendapatkan masukan, tanggapan, kritik 

dan saran untuk perbaikan program yang sedang di kembangkan.  

Uji ahli dalam penilitian ini dilakukan pada bulan Agutus 2018 

oleh satu orang ahli program bimbingan dan konseling, yakni Herdi, 
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M.Pd. Beliau adalah dosen pengajar di Program Studi bimbingan dan 

konseling Universitas.  

Untuk menentukan kelayakan program menggunakan 

instrument yang di kembangkan oleh peneliti sebelumnya (lampiran 6) 

, komponen yang di nilai yaitu ; BAB I. Landasan, terdiri dari : (1). 

Rasional, (2) Visi Misi, (3) Tujuan Program Bimbingan dan Konseling 

karir, (4) Deskripsi Kebutuhan. BAB II. Perencanaan Program, terdiri 

dari : (1) Melakukan Need Asessmen, (2) Tujuan Layanan, (3) 

Komponen Program, (4) Metode Penyampaian. BAB III. Pelaksanaan 

Program, terdiri dari : (1) Rencana Operasional Bimbingan dan 

Konseling Karir, (2) pengembangan Materi dan Kerangka Kerja, (3) 

penyusunan program tahunan, (4) Pengembangan Rencana 

Pelaksanaan Layanan. BAB IV. Pertanggungjawaban, terdiri dari  : 

(1) Evaluasi, (2) Pelaporan, (3) Tindak Lanjut 

 

Tabel. 4.11 

Hasil Penilaian Dosen Ahli untuk Program Bimbingan dan Konseling Karir SMK Model 

Employability Skill 

 

NO KOMPONEN PROGRAM PENILAIAN KATEGORI KETERANGAN 

1 Rasional 75 Layak Tidak Perlu di revisi 

2 Visi dan Misi 75 Layak Tidak Perlu di revisi 

3 Tujuan Program BK Karir 75 Layak Tidak Perlu di revisi 

4 Melakukan Need Asesmen 100 Sangat Layak Tidak Perlu di revisi 

5 Deskripsi Kebutuhan 75 Layak Tidak Perlu di revisi 
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6 Tujuan Layanan 75 Layak Tidak Perlu di revisi 

7 Layanan dasar 75 Layak Tidak Perlu di revisi 

8 Layanan Responsif 75 Layak Tidak Perlu di revisi 

9 Layanan Perencanaan 

Individu 

50 Cukup layak Di revisi 

10 Dukungan system 100 Sangat Layak Tidak Perlu di revisi 

11 Metode Penyampaian 75 Layak Tidak Perlu di revisi 

12 Rencana Operasional 25 Kurang Layak Direvisi 

13 Pengembangan Materi 100 Sangat Layak Tidak Perlu di revisi 

14 Penyusunan program 

Tahunan 

   

15 Pengembangan Rencana 

pelaksanaan layanan 

(RPL) 

75 Layak Tidak Perlu di revisi 

16 Evaluasi 75 layak Tidak perlu rdi revisi 

17 Evaluasi proses 75 Layak Tidak Perlu di revisi 

18 Evaluasi Hasil 75 Layak Tidak Perlu di revisi 

19 Pelaporan 75 Layak Tidak Perlu di revisi 

20 Tindak Lanjut 75 Layak Tidak Perlu di revisi 

 

Secara keseluruhan program bimbingan dan konseling karir 

SMK dalam kategori layak berdasarkan penilaian ahli, seperti yang 

tersurat dalam uraian berikut. 

a. Penilaian terhadap rasional mendapat nilai 75 dengan kategori 

layak didasarkan pada kejelasan secara detail tentang urgensin 

layanan bimbingan kpnseling karir dan latar belakang penyusunan 

program yang dilandasi konseptual, hokum maupun empiric. dan 

penguji ahli menambahkan untuk rasional dinyatakan secara 
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integral dalam rasional untuk menjawab kondisi ideal dan di sertai 

fakta actual. 

b. Penilaian terhadap Visi dan Misi, mendapat nilai 75 dengan 

kategori layak karena ada kesesuaian antara visi dan misi 

bimbingan konseling karir , harapan akan tetapi tidak adanya 

kesesuaian dengan tujuan program bimbingan karir dengan 

kebijakan pemerintah. Dan penguji ahli penambahkan perlu 

adanya visi dan misi sekolah khususnya SMK dan bimbingan 

konseling secara selaras dengan visi misi sekolah. 

c. Penilaian terhadap tujuan program BK karir, mendapat nilai 75 

dengan kategori layak karena dalam rumusan tujuan program 

umum dan khusus namun kurang adanya kesesuaian dengan 

konsep aspek pengembangan karir. Dosen penguji penamhkan 

dalam tujuan program perlu kajian empiric tentang tujuan 

bimbingan konseling karir di SMK. 

d. Penilaian terhadap need asessmen, mendapatkan nilai 100 

dengan kategori sangat layak, karena dalam melakukan need 

asesmen sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang 

dibuthkan dan dialami siswa dalam pencvapaian kompetensi 

perkembangan karir. Dosen ahli memberikan masukan agar hasil 

need asesmen perlu ditafsirkan terutama pada tingkat 

perkembangan dan cirri-cirinya sesuai SKKPD 
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e. Penilaian terhadap deskripsi kebutuhan, mendapatkan nilai 75 

dengan kategori layak secara umum adanya deskripsi kebutuhan 

peserta didik tetapi kurang lengkapnya penjelasan bidang karir 

yang akan dicapai sesuai dengan tujuan. Pendapat tambahan dari 

dosen penguji bahwa tujuan program perlu kajian empiric tentang 

tujuan bimbingan konseling karir di SMK.. 

f. Penilaian terhadap tujuan layanan, mendapatkan nilai 75 dengan 

kategori layak dalam program bimbingan dan konseling karir SMK 

ada rumusan tujuan layanan umum dan khusus namun tidak 

adanya kesesuaian dengan deskripsi kebutuhan siswa yang harus 

dikuasai terkait aspek pengembangan karir. Masukan dari dosen 

ahli tujuan layanan di rumuskan berdasarkan hasil need asesmen 

di SKKPD yang dimaksud dengan tataran internalisasi tujuan , 

yaitu 1) Pengenalan, untuk membangun pengetahuan dan 

pemahaman peserta didik terhadap perilaku atau standar 

kompetensi yang harus dikuasai, 2) akomodasi, untuk membangun 

pemaknaan, internalisasi dan menjadikan perilaku atau 

kompetensi bau sebagai bagian dari kemampuan diinya, 3) 

tindakan, yatu mendorong peea didik untuk mewujudkan perilaku 

dan kompetensi baru itu dalam tindakan nyata sehari-hari. yang 

memenuhi unsure ABCD atau Audience, Behavior, Condition dan 

Degree. 
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g. Penilaian terhadap layanan dasar mendapat nilai 75 dengan 

kategori layak, secara umum komponen layanan dasar 

menjelaskan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan tetapi 

kegiatan tidak sesuai dengan tujuan yang akan dilakukan. 

h. Penilaian terhadap layanan responsive mendapay bilai 75 dengan 

kategori layak yang berarti terdapat komponen layanan responsive 

dan menjelaskan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan tetapi 

tidak adanya kesesuaian dengan tujuan yang akan dicapai. 

i. Penilaian terhadap perencanaan individual  mendapat nilai 50 

dengan kategori cukup layak karena terdapat komponen layanan 

perencanaan individu tetapi tidak menjelaskan tujuan yang akan 

dicapai, masukan dari dosen ahli layanan individu di buat 

berdasarkan hasil need asesmen. 

j. penilaian terhadap dukungan system mendapat nilai 100 dengan 

kategori sangat layak, karena dalam program terdapat komponen 

layanan dukungan system lengkap dengan menjelaskan dengan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan serta lengkap dengan 

penjelasan tujuan dan strategi kegiatan. 

k. Penilaian terhadap metode penyampaian mendapatkan nilai 75 

dengan kategori layak karena mencantumkan metode 

penyampaian yang sesuai dengan strategi layanan tetapi tidak ada 

kesesuaian dengan materi yang disampaikan. 
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l. Penilaian terhadap rencana operasional mendapat nilai 25 dengan 

kategori kurang layak karena tidak menjelaskan tentang rencana 

kegiatan di dalam program 

m. Penilaian terhadap pengembangan materi dan kerangka kerja 

mendapat nilai 100 dengan kategori sangat layak karena 

mencantumkan materi bimbingan karir berdasarkan identifikasi 

deskripsi kebutuhan dan masalah siswa serta mengembangkan 

kompetensi-kompetensi pengembangan karir tingkat SMK 

n. Penilaian terhadap penyusunan program tahunan 

o. Penilaian terhadap pengembangan rencana pelaksanaan layanan 

mendapatkan nilai 75 dengan kategori layak karena 

mengembangkan rencana pelaksanaan layanan bimbingan 

konseling karir sesuai dengan aspek perkembangan karir dan ada 

kesesuaian dengan materi yang telah ditetapkan, namun 

sistimatika penyusunan RPL BK karir kurang lengkap hanya 

menjelaskan 4 topik komponen inti yaitu tujuan kegiatan dan 

evaluasi. 

p. Penilaian terhadap evaluasi mendapat nilai 75 dengan kategori 

layak karena tercantum kegiatan evaluasi proses, kinerja dan 

evaluasi hasil, kejelasan rencana evaluasi, kejelasan prosedur 

pelaksanaan evaluasi, kejelasan evaluasi yang akan dilakukan, 

akan tetapi tidak sesuai dengan tujuan layanan. 



 
 

163 
 

q. Penilaian terhadap evaluasi proses mendapat nilai 75 dengan 

kategori layak karena mencantumkan kegiatan evaluasi proses 

dan menjelaskan tujuan dalam mengukur tingkat implementasi 

program layanan bimbingan konseling karir, namun tidak di 

jelaskan tahap-tahap pelaksanaannya. Masukan dari dosen ahli 

bahwa dalam evalusi proses perlu di lampirkan instrument sebagai 

pedoman pengukuran atau rubric penilaian  

r. Penilaian terhadap evaluasi hasil mendapat nilai 75 dengan criteria 

layak karena dalam evaluasi hasil menjelaskan tujuan untuk 

menilai outcome dan impact dari suatu program, namun tidak di 

jelaskan tahap-tahap pelaksanaanya. masukan dari dosen ahli 

bahwa dalam evaluasi hasil untuk mengukur pencapaian tujuan 

dan perlu melampirkan instrument, kunci jawaban atau rubric, 

pedoman pengunaan dan langkah-langkahnya. 

s. Penilaian terhadap pelaporan mendapatkan nilai 75 dengan 

kategori layak karena dalam merencanakan kegiatan pelaporan 

hasil evaluasi, pelaporan hasil kegiatan dijelaskan melalui laporan 

pada jangka pendek, menengah dan jangka panjang serta 

penjelasan tujuan pelaksanaan tersebut. Masukan dari dosen ahli 

bahwa dalam pelporan harus dinyatakan secara operasional ( 

What.?, Who. ?, Where. ?, How.? ) dan buat criteria pencapaian. 
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t. Penilaian terhadap tindak lanjut mendapatkan nilai 75 dengan 

kriteri layak karena bentuk tindak lanjut dijelaskan pada tujuan 

apakah program dilanjutkan, direvisi atau di hentikan untuk 

meningkatkan program tanpa menjelaskan kegiatan tindak lanjut 

yang dilakukan sebagai rekomendasi lanjutan. 

Secara keseluruhan hasil uji ahli dari pengembangan program 

bimbingan konseling karir SMK model employability skill dikatakan 

layak sudah bisa digunakan pada peserta didik SMK namun hal-hal 

yang perlu di perhatikam seperti dalam perumusan tujuan layanan 

harus mengacu pada Standar kompetensi kemandirian peserta didik 

atau SKKPD dalam hal ini karena penelitian juga mengembangkan 

ketrampilan employability skill maka perlu juga instrument kebutuhan 

dan asesmen yang mengacu pada aspek-aspek employability skillnya 

agar bias dirumuskan hingga mencapai kesesuaian. 

 

5. Revisi Program Bimbingan dan Konseling Karir Hasil Penguji Ahli 

Setelah dilakukan uji ahli oleh dosen ahli akan di lakukan revisi 

berdasarkan masukan dan saran untuk meyempurnakan rancangan 

program yang telah dibuat. 
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6. Analisis Hasil Uji Pengguna Program 

Uji pengguna dilakukan oleh 11 guru BK SMK Kota Bekasi, 5 

orang guru BK SMK Negeri dan 6 orang guru BK SMK swasta, untuk 

menilai program bimbingan dan konseling karir SMK model 

employability skill, berikut nama guru BK sebagai uji pengguna. 

 

Tabel 4.12 

Daftar Nama Guru BK SMK Sebagai Uji Pengguna 

 

NO NAMA ASAL SEKOLAH 

1 Elin Septiana SMKN 3 Kota Bekasi 

2 Shofa Gustia Rizky  SMKN 6 Kota Bekasi 

3 Novita Nurcahyanti SMKN 6 Kota Bekasi 

4 Diah Erlita SMKN 6 Kota Bekasi 

5 Sari Narulita SMKN 5 Kota Bekasi 

6 Lia Yulianti SMK Swasta Karya Guna Bakti 1 

7 Oman Rukmana SMK Swasta Karya Guna Bakti 2  

8 Eka Nurmiati SMK Swasta Bina Lestari 

9 Susan Octriana SMK Swasta Taruna Bangsa 

10 Fachru Nisa SMK Swasta Bina Karya Mandiri 2 

11 Utami Tami SMK Swasta Bina Peserta didik 

 

Penilaian pengguna program BK di laksanakan pada bulan 

Agustus 2018, melalui penilaian terhadap 11 guru BK tersebut 

didapatkan hasil sebagai berikut. 
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Tabel. 4. 13 

Hasil Penilaian Uji Pengguna Program BK Karir SMK 

 

ASPEK 

PENILAIAN 
INDIKATOR 

SKOR 

NILAI 

% 

KUALIFIKASI KETERANGAN 

Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian dengan 

standar kompetensi 

82 Layak Tidak perlu 

direvisi 

Kesesuaian dengan 

perkembangan karir 

siswa SMK 

89 Layak 
Tidak perlu 

direvisi 

Kesesuaian dengan 

kebutuhan dan 

permasalahan siswa 

80 Layak 
Tidak perlu 

direvisi 

Kebenaran substansi 

tema/topic/materi layanan 

95 Sangat Layak Tidak perlu 

direvisi 

Manfaat untuk 

penambahan wawasan 

91 Sangat Layak Tidak perlu 

direvisi 

Kesesuaian dengan nilai 

moral, nilai social dan 

nilai karir 

98 Sangat Layak 
Tidak perlu 

direvisi 

Jumlah 

 

89   

Kebahasaa

n 

Keterbacaan sesuai 

dengan sasaran 

pembaca 

95 Sangat Layak 
Tidak perlu 

direvisi 

Kejelasan informasi yang 

disampaikan melalui 

82 Layak Tidak perlu 

direvisi 
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tema 

Kesesuaian dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

91 Sangat Layak 
Tidak perlu 

direvisi 

Pemanfaatan bahasa 

secara efektif dan efisien 

(jelas dan singkat) 

93 Sangat Layak 
Tidak perlu 

direvisi 

Jumlah 

 

90,3   

Penyajian 

Kejelasan tujuan 

(indicator) yang ingin 

dicapai 

95 Sangat Layak 
Tidak perlu 

direvisi 

Urutan sajian program 84 Layak Tidak perlu 

direvisi 

Pemberian motivasi, 

daya tarik 

89 Layak Tidak perlu 

direvisi 

Interaksi (RPL = adanya 

petunjuk untuk guru BK 

dan lembar tugas siswa) 

80 Layak 
Tidak perlu 

direvisi 

Kelengkapan informasi / 

Kelengkapan komponen 

program 

93 Sangat Layak 
Tidak perlu 

direvisi 

Jumlah 

 

88,2   

Kegrafikan 

Penggunaan font : jenis 

dan ukuran tulisan dalam 

produk 

95 Sangat Layak 
Tidak perlu 

direvisi 

Lay out atau tata letak 93 Sangat Layak Tidak perlu 
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susunan gambar pada 

produk 

direvisi 

Ilustrasi, gambar, foto 93 Sangat Layak Tidak perlu 

direvisi 

Desain tampilan yang 

menarik 

91 Sangat Layak Tidak perlu 

direvisi 

Jumlah 

 

93,2   

 

Dari hasil uji penguna dapat dikatakan layak di gunkan untuk di 

gunakan bagi guru BK yang mengajar di SMK. hal ini terlihat dari 

aspek kelayak isi mendapat hasil 89 %, pada aspek kebahasaan 

mendapat nilai 90,3 %, pada aspek penyajian mendapat nilai 88,2 % 

dan pada aspek kegrafikan mendapat nilai 93,2 %. Sehingga 

pengembangan program bimbingan dan konseling karir SMK model 

employanility skill masuk dalam kategori baik dengan keterangan tidak 

perlu direvisi. Berbagai indicator yang terdapat dalam aspek kelayakan 

isi mendapat hasil penilaian baik atau layak di dunakan karena adanya 

kesesuaian dengan standar kompetensi karir siswa, kesesuaian 

dengan konsep perkembangan karir, kesesuaian dengan kebutuhan 

dan permasalahan siswa, kebenaras substansi tema atau topic 

layanan, sangat bermanfaat untuk menambah wawasan, dan 

kesesuaian dengan nilai moral, nilai social, dan nilai karir. pada aspek 
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kebahasaan memiliki kejelasan informasi yang disampaikan dan 

mudah untuk dipahami karena sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang benar, Lalu pada aspek penyajian, memiliki kejelasan 

tujuan yang dijabarkan melalui indicator-indikator yang ingin dicapai, 

urutan penyajian program disusun secara sistematis, termotivasi dan 

daya tarik untuk membancanya, adanya kejelasan penyajian lembar 

tugas siswan di lampiran pengembangan rencana pelaksanaan 

layanan (RPL), kelengkapan komponen program layanan seperti 

tujuan umum dan tujuan khusus, sasaran layanan, tema atau 

topiklayanan, metode dan media yang digunakan, alokasi waktu, 

tahapan pelaksanaan, evaluasi. sedangkan pada aspek kegrafikan 

terdapat kesesuain dengan tampilan produk program memiliki tata 

letak yang menarik, tampilan ilustrasi dan gambar yang menarik.  

Masukan yang di dapat dari uji penguna dalam hal ini di 

wakilkan oleh guru BK SMK. 

a. Pada tema atau materi layanan masih ada materi yang belum 

sesuai dengan kebutuhan siswa di lapangan 

b. pada bagan RPL masih ada yang belum lengkap komponennya 

seperti kelas dan indicator 

c. Pada urutan program masih membingungkan tidak sistematis 

d. pada sampul program di jelaskan peruntukannya.  
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7. Revisi Akhir Program Bimbingan dan Konseling Karir 

Revisi yang dilakukan oleh peneliti:  

a. Memperjelas paparan mengenai materi atau topic layanan 

tertama yang berkaitan dengan materi karir yang actual seperti 

memberikan informasi tentang bursa kerja, persyatan suatu 

propesi dan upah sebagau pekerja. 

b. membuat panduan pengunaan program. Panduan ini untuk 

mempermudah guru BK SMK dalam melaksankan program 

sehingga sebelum membaca keseluruhan guru BK sudah 

memahami maksud dari program BK SMK 

c. Memberbaiki susunan RPL dalam bentul Site plane agar 

mempermudah pembaca untuk memahaminy 

 

8. Keterbatasan Penelitian 

 Pada penelitian ini peneliti menemui beberapa kendala 

sehingga penelitian ini di nilai belum sempurna dan bias di perbaiki 

oleh peneliti selanjutnya, keterbatas-keterbatas ini antara lain : 

a. Penelitian ini merupakan penelitian yang cukup lama sehingga 

hanya pada tahap uji pengguna untuk melihat kelayakan program 

yang di kembangkan oleh peneliti. 
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b. karena ketrbatasan waktu dan biaya maka peneliti hanya mampu 

menjangkau 11 guru BK untuk studi pendahuluan maupun uji 

pengguna sehingga masukan yang di dapat tidak cukup banyak 

c. Karena keterbatasan waktu dan biaya pula, peneliti hanya mampu 

menjangkau 30 siswa untu studi pendahuluan dan 142 siswa untuk 

need asesmen. sehingga di rasa kurang cukup untuk mewakili 

populasi jumlah siswa di kota Bekasi. 

d. Penelitian ini hanya menggunakan instrument ITP (Inventori Tugas 

Perkembangan) yang sudah di gunakan untuk mengetahui 

ketercapaian tugas perkembangan siswa. idealnya karena 

penelitian ini mengangkat judul model employability skill maka 

perlu juga instrument yang mengankat tentang aspek-aspek 

employability skill. 

 

 

 

 

 

 


